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Abstract. Economic growth is a key indicator for measuring a region's economic progress.
Differences in the ability of regions to utilize existing resources result in disparities in
economic development, particularly between villages in Sidayu District, Gresik Regency. The
method used is a quantitative approach with Williamson Index analysis. The data used is
secondary time series data from official agencies such as the Statistics Indonesia (BPS) and
other relevant agencies. The results show that the level of income disparity between villages
in Sidayu District is in the moderate category.
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Abstrak. Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator utama dalam mengukur kemajuan
suatu wilayah dari aspek ekonomi. Perbedaan kemampuan antar wilayah dalam
memanfaatkan sumber daya yang ada mengakibatkan ketimpangan dalam perkembangan
ekonomi antar daerah, khususnya antara desa-desa di Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik.
Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan analisis Indeks Williamson.
Data yang digunakan merupakan data sekunder time series dari instansi resmi seperti BPS
dan instansi terkait lainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat disparitas
pendapatan antar desa di Kecamatan Sidayu dalam kategori sedang.

Kata kunci: Disparitas Pendapatan, Pertumbuhan Ekonomi

LATAR BELAKANG
Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator utama dalam mengukur kemajuan suatu

wilayah dari aspek ekonomi. Secara umum, pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai

peningkatan kapasitas suatu daerah dalam memproduksi barang dan jasa dalam jangka waktu

tertentu, yang tercermin dari naiknya Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) secara riil
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dari tahun ke tahun Sukirno (2006).

Disparitas pendapatan merupakan masalah yang sering dijumpai dalam proses

pembangunan ekonomi. Ketidakmeratanya distribusi pendapatan biasanya disebabkan oleh

berbagai faktor, seperti perbedaan akses terhadap ketersediaan sumber daya alam,

infrastruktur, dan lapangan pekerjaan.

Kabupaten Gresik dikenal sebagai kota industri yang memiliki peran penting dalam

menompang perekonomian di Jawa Timur. Namun, meskipun pertumbuhan ekonominya

relatif cepat, terlihat adanya perbedaan pendapatan antar daeah. Perbedaan tersebut

mengakibatkan terhambatnya suatu pertumbuhan ekonomi dan mempengaruhi tingkat

kesejahteraan masyarakat.

Perbedaan kemampuan antar wilayah dalam memanfaatkan sumber daya yang ada

mengakibatkan ketimpangan dalam perkembangan ekonomi antar daerah, khususnya antara

desa-desa di Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik. Desa-desa yang kurang berkembang

menghadapi tantangan dalam berkontribusi secara maksimal terhadap perekonomian regional,

yang pada akhirnya dapat memperlambat laju pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Gresik.

Pengaruh disparitas pendapatan terhadap pertumbuhan ekonomi regional ini juga dapat

dilihat dari ketidakmerataan aliran investasi, aksesibilitas terhadap layanan publik, dan

produktivitas tenaga kerja di seluruh wilayah Kabupaten Gresik. Desa-desa yang memiliki

rata-rata pendapatan rendah sering kali tidak dapat berinvestasi dalam pengembangan

ekonomi, seperti meningkatkan keterampilan tenaga kerja, membangun infrastruktur, atau

mengadopsi teknologi baru, yang pada gilirannya memperlambat laju pertumbuhan ekonomi

mereka.

Oleh karena itu penelitian ini betujuan untuk menganalisis tingkat disparitas

pendapatan antar desa di Kecamatan Sidayu. Sebagai gambaran bagaimana tingkat

kesejahteraan masyarakat di Kecamatan Sidayu.

KAJIAN TEORITIS

Disparitas Pendapatan (X)

Menurut Todaro & Smith, (2006) disparitas pendapatan adalah ketidak seimbangan dalam

distribusi pendapatan yang umumnya diukur dengan menggunakan koefisien Gini atau rasio
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ketimpangan lainnya, yang menunjukkan seberapa merata atau tidak meratanya pendapatan di suatu

populasi.

Pertumbuhan Ekonomi (Y)

Menurut Sukirno, (2004) pertumbuhan ekonomi berarti perkembangan kegiatan dalam

perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksikan dalam masayarakat bertambah

dan kemakmuran masyarakat meningkat. Masalah pertumbuhan ekonomi dapat dipandang sebagai

masalah makroekonomi dalam jangka panjang dari satu periode ke periode lainnya.

Sedangkan menurut Arsyad, (2010) pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai kenaikan

gross domestic product (GDP) gross national product (GNP) tanpa memandang apakah

kenaikan itu lebih besar atau lebih kecil dari tingkat pertumbuhan penduduk, atau apakah

perubahan struktur ekonomi terjadi atau tidak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat disparitas pendapatan antar desa di

Kecamatan Sidayu dengan menggunakan data time series. Populasi dan sampel dalam

penelitian ini yakni seluruh desa di Kecamatan Sidayu yang berjumlah 21 desa dalam periode

10 tahun yakni tahun 2014 - 2023. Metode pengumpulan data sekunder dengan menggunakan

data online, studi literatur, dan arsip pemerintahan Kabupaten Gresik. Metode perhitungan

menggunakan Indeks Williamson.

Indeks Williamson

Indeks Williamson atau indeks ketimpangan regional digunakan untuk menentukan

besaran ketimpangan pendapatan antar wilayah, menggunakan pendapatan regional perkapita

dan jumlah penduduk masing-masing daerah. Dengan rumusnya sebagai berikut:

�� =
∑(�� − Y̅)2��/�

Y̅

Keterangan:
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W = Indeks Williamson

Yi = PDRB per Kapita di Desa i

Y̅= Rata-rata PDRB per Kapita Kecamatan

fi= Jumlah Penduduk Desa i

n = Jumlah penduduk Kecamatan

Menurut Farida, (2015) interpretasi Nilai Indeks Williamson:

Jika nilai IW < 0,3 ketimpangan antar wilayah rendah.

Jika nilai IW 0,3 – 0,7 Ketimpangan antar wilayah sedang

Jika nilai IW > 0,7 ketimpangan antar wilayah tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Indeks Williamson

Indeks Williamson

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023

0,62 0,62 0,62 0,62 0,71 0,62 0,72 0,62 0,62 0,62

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Indeks Williamson dari tahun 2014 – 2023

sebesar 0,62 tergolong sedang. Sementara pada tahun 2018 – 2020 nilai Indeks Williamson

mengalami kenaikan yang cukup tinggi mencapai angka 0,72. Pada tahun 2021 – 2023 nilai

indeks Williamson mengalami penurunan dalam angka sama yaitu 0,62 namun masi

tergolong kategori sedang. Secara kesuluruhan, tingkat disparitas pendapatan di Kecamatan

Sidayu tergolong sedang dari 10 tahun terakhir, yaitu tahun 2014 – 2023.

Diperkirakan tingginya nilai indeks Williamson di Kecamatan Sidayu di pengaruhi

oleh beberapa desa yang masih tertinggal dan mengandalkan sektor alami daerah tersebut

sebagai sumber penghasilan, seperti pertanian, perikanan. Sementara beberapa desa yang

memiliki pembangunan yang lebih maju atau aksesibilitas yang baik cenderung lebih

memilih untuk berdagang, dan mengandalkan sektor industri.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tingkat disparitas

https://ejournal.nlc-education.or.id/


Jurnal Nirta : Studi Inovasi
Vol. 5 No. 1 September 2025

E-ISSN : 2807-6648, Hal 263-269
Available online at: https://ejournal.nlc-education.or.id/

267

pendapatan antar desa yang ada di Kecamatan Sidayu tergolong sedang. Meskipun tergolong

sedang, namun nilai ini cukup diwaspadai karena kurangnya kesejahteraan masyarakat yang

ada dapat menghambat pertumbuhan ekonomi yang ada di Kecamatan Sidayu.

Hasil penelitian ini dapat membantu dalam mengidentifikasi suatu daerah yang

mengalami keterbelakangan dalam pembangunan, memberikan manfaat bagi pemerintah

Kabupaten Gresik dalam melihat daerah mana yang butuh perhatian lebih untuk

merencanakan pembangunan ekonomi yang sesuai dengan karakteristik wilayah.

Menurut hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti mengusulkan beberapa saran

untuk Pemerintah Kecamatan Sidayu atau Daerah Kabupaten Gresik, disarankan untuk untuk

meningkatkan pembangunan ekonomi daerah, perlu memahami dan mengidentifikasi potensi

yang dimiliki daerah tersebut. Bagi penduduk Kabupaten Gresik terutama Kecamatan Sidayu

untuk lebih bijak dan mengasah keterampilan lebih baik agar dapat mengelola sektor alami

yang ada.

Untuk penelitian berikutnya, diharapkan dapat mencakup skala yang lebih luas dan

menggunakan alat analisis yang lebih mendalam yang belum diterapkan dalam penelitian ini,

sehingga dapat memberikan gambaran lebih luas mengenai faktor dan tingkat disparitas

pendapatan di suatu daerah dengan pembaruan dan menjadi lebih sempurna.
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